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ABSTRACT

Mengingat Sekolah Dasar (SD) merupakan masa pembentukan karakter
siswa, korban dan pelaku bullying pada SD saat ini menjadi masalah
yang perlu mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena korban dan pelaku bullying, dan menguji
perbedaan korban dan pelaku bullying ditinjau dari perspektif gender.
Desain penelitian ini adalah kuantiatif jenis deskriptif komparatif.
Keywords: Sebanyak 150 siswa SDN “X” di Kota Padang diberikan kuesioner untuk
diisi guna mengumpulkan data, yang kemudian dikaji menggunakan

{gggﬁ? ];)l;lllli%glgg ’ analisis deskriptif dan MANOVA. Temuan penelitian menunjukkan

S e ciasar bahwa korban dan pelaku bullying di SD berada dalam kategori sangat

Konseling ' rendah. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa terdapat
perbedaan bullying baik korban maupun pelaku ditinjau dari perspektif
gender, di mana laki-laki lebih rentan menjadi korban dan pelaku
bullying dari pada perempuan. Untuk mengatasi permasalah tersebut
implikasi yang dapat diberikan berupa intervensi psikologis baik pada
korban maupun pelaku bullying bagi siswa yang memiliki skor korban
dan pelaku bullying kategori tinggi dan sedang, berupa pemberian
layanan konseling individu untuk membantu mereka bangkit dari
keterpurukan. Kemudian, juga memberikan upaya preventif kepada
seluruh siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan rendah agar
tidak mudah menjadi korban ataupun pelaku bullying.
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Pendahuluan

Peningkatan kasus dari perilaku bullying di kalangan siswa sekolah dasar merupakan fenomena yang
semakin mengkhawatirkan, karena pada masa tersebut merupakan fase pembentukan karakter pada
perkembangan awal yaitu membentuk identitas diri (Armitage, 2021; Handayani et al., 2023; Oliveira
et al., 2018; Saroyan, 2019). Berbagai bentuk bullying; fisik, verbal, dan relasional akan berdampak
buruk pada kesehatan mental, kinerja akademis, dan kualitas hubungan dengan teman sebaya
(Olweus et al., 2019). UNESCO mengungkapkan perilaku bullying baik pelaku dan korban paling
banyak terjadi pada usia 9-10 tahun sekitar 43%. Berikut gambaran trend prevelansi kasus bullying di
dunia berdasarkan umur.

Anak yang menjadi pelaku bullying akan kesulitan membangun hubungan interpesonal karena
seringkali menimbulkan ketidaknyamanan, ketakutan, dan penolakan (Hendricks & Tanga, 2019; Lee
& Jeong, 2020; Suryana & Latifa, 2023). Pada pelaku bullying di kalangan siswa sekolah dasar sering
kali menyebabkan berkembangnya perilaku antisosial, buruknya regulasi emosi, dan berkurangnya
empati terhadap orang lain. Selain itu, bagi anak yang menjadi korban bullying akan mengalami
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gangguan kejiwaaan, self-ham, dan buruknya fungsi sosial dan prestasi akademik rendah (Handayani
et al., 2024; Najam & Kashif, 2018; UNICEF, 2020).

Age9 Agel0  Agell Age12 Age13 Age14 Age15

Gambar 1. Prevalensi Kasus Bullying Berdasarkan Umur (UNESCO, 2019)

Fenomena di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku bullying berada pada kategori tinggi yaitu
sekitar 48,04-63,6% (Octavia et al., 2020; Rahayu & Permana, 2019). Sementara itu, di Sumatera Barat
peningkatan bullying pada siswa SD yang dilakukan oleh teman sebaya setiap tahunnya meningkat
berada di atas 40 %, di mana kota Padang yang paling tinggi anak berperilaku bullying, kemudian,
setelah itu ada Kota Payakumbuh dan Solok (Amri, 2018; Putri, 2020). Selain pada gangguan psikis
fenomena ini akan berdampak sangat luas dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan anak, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang, diantaranya: penurunan kesehatan fisik, isolasi sosial,
dan ekonomi (Guy et al., 2019).

Perilaku bullying yang dilakukan oleh anak disebabkan oleh faktor-faktor yang saling berinteraksi
baik dari individu, keluarga, lingkungan sekolah, media, teknologi, dan sosial-ekonomi (Maunder &
Crafter, 2018). Dari sudut pandang pribadi, pemicu utamanya adalah kecenderungan kekerasan,
pengendalian diri yang buruk, dan kurangnya empati ( Hirtenlehner et al., 2023). Kecenderungan
anak untuk melakukan bullying semakin diperkuat oleh variabel keluarga, termasuk pola asuh
otoriter, kurangnya dukungan emosional, dan pengalaman kekerasan dalam rumah tangga (Yang et
al., 2021). Kelompok budaya sebaya yang melegitimasi agresi, iklim sekolah yang menoleransi
kekerasan, dan kurangnya pengawasan guru, semuanya berkontribusi pada kemungkinan perilaku
ini di kelas (Su et al., 2018). Tren bullying pada siswa sekolah dasar juga dapat dipengaruhi oleh
kemajuan media digital dan teknologi. Anak-anak yang memiliki akses internet lebih mudah lebih
rentan terpapar terhadap cyberbullying melalui pesan teks digital dan media sosial (Gabrielli et al.,
2021). Dengan kata lain, bullying adalah fenomena rumit yang dipengaruhi oleh banyak elemen
ekologi perkembangan anak, alih-alih disebabkan oleh satu penyebab tunggal.

Mayoritas studi tentang bullying masih berfokus hanya pada salah satu saja antara korban atau
pelaku. Misalnya pada penelitian (Diggins et al., 2024; Sidera et al., 2020; Uh et al., 2021) yang
meneliti pada korban bullying saja. Kemudian, penelitian (Yucel & Yuan, 2016) meneliti para pelaku
bullying. Beberapa penelitian yang meneliti tentang korban sekaligus pelaku bullying juga pernah
diteliti oleh beberapa peneliti seperti (Ali et al., 2022; Nashiki, 2013; Zuckerman, 2016) namun belum
ada yang meneliti secara spesisfik pada anak terutama anak sekolah dasar dan hal tersebut tidak
terjadi dalam waktu bersamaan. Mengingat masih terbatasnya penelitian tentang peran ganda pelaku
dan korban bullying terutama pada anak, tampaknya diperlukan studi lebih lanjut untuk memahami
kecenderungan korban menjadi pelaku bullying dalam waktu bersamaan yang akan menghasilkan
keadaan psikologis yang lebih parah. Jika perspektif ganda dalam waktu bersamaan ini diabaikan
dalam studi maka solusinya mungkin tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan pelaku dan korban.
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Penelitian ini bertujuan untuk; 1) mendeskripsikan korban dan pelaku bullying, serta peran ganda
secara umum, 2) mendeskripsikan korban dan pelaku bullying anak laki-laki, 3) mendeskripsikan
korban dan pelaku bullying anak perempuan, dan 7) menguji perbedaaan korban dan pelaku
bullying ditinjau dari perspektif gender.

Metode

Research Type

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif komparatif yang memberikan
gambaran umum tentang dua peran yang dimainkan siswa sekolah dasar yaitu peran sebagai korban
dan pelaku bullying. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan fungsi ganda bullying dan melihat
perbandingan ditinjau dari perspektif gender. Tinjauan umum berbagai temuan penelitian
berdasarkan data objektif disajikan dengan metodologi kuantitatif.

Participant

Salah satu SDN “X” di Kota Padang berpartisipasi dalam penelitian ini yang akan menjadi menjadi
dasar investigasi. Populasi dari SDN “X” di Kota Padang pada kelas tinggi adalah sebanyak 240 siswa.
Kemudian, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan
menggunakan rumus Slovin, didapatkan sekitar 150 siswa. Sebanyak 150 sampel dikumpulkan
berdasarkan pengumpulan data lapangan, yang secara signifikan sesuai dengan persyaratan
kelayakan sampel.

Study Design

Penelitian ini memberikan gambaran umum mengenai permasalahan korban dan pelaku bullying di
kalangan siswa di Sekolah Dasar. Kemudian, juga membandingkan pelaku dan korban bullying dari
perspektif gender. Penelitian ini dikenal sebagai studi deskriptif komparatif yang digunakan untuk
memberikan gambaran objektif tentang objek atau subjek yang diteliti dan menguji perbedaan antar
kelompok.

Research Procedure

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah. Pertama, penentukan kuisioner yang akan di
gunakan. Setelah itu diputuskan bahwa kuisioner yang digunakan adalah skala Olweus Bully/Victim
(OBVQ). Kedua, kuisioner tersebut diberikan kepada siswa 150 siswa. Sebanyak 150 responden
memberikan data yang bermakna berdasarkan ukuran sampel ini. Setelah pengumpulan dan analisis
data, korban dan pelaku bullying di kalangan siswa SD dideskripsikan menggunakan rumus deskriptif
statistik dan frekuensi, sedangkan untuk uji analisis komparatif menggunakan MANOVA.

Instrument

Penelitian ini menggunakan instrumen skala Olweus Bully/Victim (OBVQ) yang merupakan salah satu
instrumen yang paling sering digunakan ketika mengukur prevelensi bullying di seluruh dunia. Skala
ini memberikan definisi bullying yang jelas kepada siswa, yang mencakup tiga karakteristik penting:
(1) adanya niat untuk menyakiti perasaan/fisik orang lain; (2) perilaku repetitif; dan (3)
ketidakseimbangan kekuatan antara korban dan pelaku (Gaete et al., 2021). OBVQ menggunakan
berbagai pendekatan metodologis diterjemahkan dan dilakukan ulang uji valid dan reliabel.
Diperoleh skala korban dan pelaku memiliki reliabilitas internal yang baik yang dapat yaitu memiliki
nilai alpha Cronbach = 0,91 pada skala korban bullying dan nilai alpha Cronbach = 0,92 pada skala
perilaku bullying. Oleh karena itu, peneliti yakin bahwa OBVQ yang sudah diterjemahkan ini dapat
gunakan menjadi skala bullying yang sesuai dengan kondisi dan budaya di Indonesia dan dapat
digunakan untuk mendeteksi fenomena korban dan pelaku bullying yang terjadi pada anak sekolah
dasar.

Data Analysis

Data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan Jeffrey As Amazing Statistics Program (JASP) versi
0.19.3. Analisis data deskriptif digunakan untuk mengetahui distribusi, rerata, dan standar deviasi
korban bullying serta aktivitas bullying di kalangan siswa SD. Kemudian, analisis MANOVA digunakan
untuk menguji perbedaan korban dan pelaku bullying dilihat dari perspektif gender.
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Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Korban dan pelaku bullying

Berdasarkan Tabel 1, gambar ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori
sangat rendah untuk kedua kelompok, dengan korban bullying sebesar 52% dan pelaku bullying
sebesar 76%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa intensitas kasus pada tingkat yang paling
rendah mendominasi data. Hasil ini juga memperlihatkan, masih ada kelompok dengan kategori
sedang dan tinggi terutama pada korban bullying 29,33% di kategori sedang dan 4,67% di kategori
tinggi yang menandakan bahwa meskipun sebagian besar kasus berada pada level rendah, tetap
terdapat sejumlah responden yang membutuhkan perhatian dan intervensi lebih lanjut. Kemudian,
dalam analisis mean lebih lanjut didapatkan data sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Korban dan Pelaku Bullying

Skor Klasifikasi Korban Bullying Pelaku Bullying
F % F %

<37 Sangat Rendah 78 52,00 114 76,00
38-51 Rendah 21 14,00 14 9,33
52-65 Sedang 44 29,33 18 12,00
66-79 Tinggi 7 4,67 4 2,67
>80 Sangat Tinggi 0 0,00 0 0,00

Total 150 100,00 150 100,00

Berdasarkan pengolahan data pada Tabel 2 dengan menggunakan analisis mean pada 150
responden yang valid dan tidak ada data yang hilang. Hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata
dari korban bullying pada siswa laki-laki 40.792 dan standar deviasi sebanyak 12.861. Kemudian rata-
rata 37.329 dan standar deviasi 11.918 untuk siswa perempuan. Selanjutnya, skor rata-rata dari
pelaku bullying laki-laki yaitu 37.286 dan standar deviasi 10.383, untuk siswa perempuan dengan
skor 34.178 dam standar deviasi 10.284. Angka standar deviasi sekitar 10-13 menunjukkan variasi
yang cukup besar pada jawaban responden, tapi tidak terlalu ekstrem. Pada korban bullying memiliki
skor minimum yaitu 24 dan skor maksimumnya 70.00, skor tersebut menunjukkan ada responden
dengan tingkat bullying rendah hingga sangat tinggi yang terjadi pada korban dan pelaku bullying.

Tabel 2. Analisis Statistik Deskripsi

Korban Bullying Pelaku Bullying
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan

Valid 77 73 77 73
Missing 0 0 0 0
Mean 40.792 35.329 37.286 32.178
Std. Deviation 12.861 11.918 10.838 10.284
Minimum 24.000 24.000 24.000 24.000
Maximum 70.000 69.000 65.000 70.000

Gambaran bahwa siswa sekolah dasar menjadi korban dan pelaku bullying tersebar secara merata,
dan hal disebabkan berbagai macam faktor seperti tidak dapat mengendalikan emosi karena memiliki
pengalaman sebagai korban (Rahayu & Permana, 2019), kecerdasan adversitas yang rendah
(Handayani et al., 2023), kurangnya perhatian dari pihak sekolah (Octavia et al., 2020), pola asuh
orang tua ( Agustiningsih et al., 2024), lingkungan sekolah dan teman sebaya (Oliveira et al., 2018).
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Méndez et al., (2019) diperoleh hasil bahwa siswa yang
terlibat pada perilaku bullying baik itu sebagai pelaku maupun korban memiliki dampak lingkungan
sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat. Bacher-Hicks et al., (2022)
membuktikan rendahnya empati dalam hal ini sulit memahami perasaan orang lain, sehingga tidak
merasa bersalah ketika menyakiti turut menjadi andil seseorang dapat menjadi pelaku bullying.
Saroyan, (2019) dalam penelitiannya diperoleh konten media yang menggambarkan kekerasan dapat
menormalisasi perilaku bullying di kalangan anak-anak, penyebabnya antara lain adalah budaya yang
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mengagungkan kekuasaan atau dominasi dapat memfasilitasi perilaku bullying. Rasa yang tidak
percaya diri bagi anak-anak dan juga keterampilan sosial yang buruk mungkin berusaha menegaskan
dirinya melalui bullying sebagai cara untuk berinteraksi dengan orang lain. Penelitian ini juga
mendeskripsikan peran ganda siswa sekolah dasar dalam bullying. Peran ganda yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah anak yang menjadi korban sekaligus menjadi pelaku, yang dapat diuraikan dari
beberapa kategori pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Jumlah Anak yang Memiliki Peran Ganda

Korban Sekaligus Pelaku bullying Gender

Laki-laki Perempuan

Korban tinggi 1 3

Pelaku tinggi

Korban tinggi 2 0

Pelaku sedang

Korban sedang 11 2

Pelaku sedang

Jumlah 14 5

Dari Tabel 3, diperoleh bahwa dari 77 siswa laki-laki ada 14 orang yang terindikasi memiliki peran
ganda yakni menjadi korban sekaligus pelaku bullying. Begitu juga dengan siswa perempuan dari 73
siswa perempuan terindikasi 5 orang yang menjadi korban sekaligus pelaku bullying. Meskipun data
tersebut memiliki angka yang kecil namun cukup menjelaskan realita kecenderungan korban
bullying menjadi pelaku bullying. Temuan ini menunjukkan adanya pola cyle of violence, yaitu
pengalaman menjadi korban dapat memunculkan kemarahan, rasa tidak aman, dan kebutuhan untuk
membalas atau mempertahankan diri melalui perilaku agresif (Falla, 2022; Favre et al., 2024). Dalam
lingkungan sekolah, korban bullying yang tidak mendapatkan dukungan emosional yang cukup kerap
menyalurkan tekanan yang dialaminya kepada teman sebaya lainnya (Zhang et al., 2024). Situasi ini
dapat mendorong korban beralih peran menjadi pelaku, baik melalui tindakan agresi fisik secara
langsung maupun melalui perilaku tidak langsung seperti mengejek, mengancam, atau mengucilkan
teman (Yosep et al., 2024). Secara psikologis, pengalaman menjadi korban dapat berdampak pada
harga diri, kemampuan mengelola emosi, serta cara anak berinteraksi dengan lingkungannya (Claire
etal.,2021; Cyndi et al., 2024). Akibatnya, sebagian anak yang mengalami bullying cenderung meniru
pola kekerasan yang pernah mereka alami sebagai bentuk penyesuaian diri atau kompensasi atas
perasaan lemah yang dirasakan (Nwakanma et al., 2024). Dengan demikian, penelitian menunjukkan
bahwa korban bullying bukan hanya kelompok yang rentan terhadap dampak negatif, tetapi juga
memiliki risiko lebih besar untuk menjadi pelaku bullying di kemudian hari apabila tidak
memperoleh intervensi yang tepat.

Deskripsi Korban dan pelaku bullying laki-laki

Berdasarkan Tabel 4 ini menunjukkan bahwa pada korban bullying, sebagian besar responden berada
pada kategori sangat rendah sebesar 50,65%, diikuti kategori sedang 32,47%, rendah 11,69%, dan
tinggi 5,19%, sedangkan kategori sangat tinggi tidak ada. Pada variabel pelaku bullying proporsi
terbesar juga ada pada kategori sangat rendah yaitu 71,43%, lalu sedang 18,18%, rendah 9,09%, dan
tinggi 1,30%, tanpa responden pada kategori sangat tinggi.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Korban dan Pelaku Bullying Lak-laki

Skor Klasifikasi Korban Bullying Pelaku Bullying
F % F %

<37 Sangat Rendah 39 50,65 55 71,43
38-51 Rendah 9 11,69 7 9,09
52-65 Sedang 25 32,47 14 18,18
66-79 Tinggi 4 5,19 1 1,30
>80 Sangat Tinggi 0 0,00 0 0,00

Total 77 100,00 77 100,00
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Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat bullying di kelompok responden
cenderung rendah, baik sebagai korban maupun pelaku, tetapi masih terdapat kelompok kecil dengan
skor sedang hingga tinggi yang perlu mendapat perhatian melalui pencegahan, pengawasan, dan
pendampingan sekolah. Analisis lebih lanjut dapat melalui Q-Q Plot berikut ini.

Gambar 2 dapat menunjukkan bahwa data tidak sepenuhnya normal, sehingga ada kemungkinan
tingkat dampak bullying pada anak laki-laki bervariasi cukup besar dan tidak tersebar merata.
Penyimpangan titik dari garis lurus bisa diartikan sebagai adanya kelompok anak yang mengalami
dampak lebih ringan, sementara sebagian lainnya mengalami dampak yang lebih berat, seperti
cemas, rendah diri, menarik diri, gangguan tidur, penurunan prestasi, atau trauma psikologis. Dalam
konteks penelitian, pola seperti ini sering menandakan bahwa respons korban bullying pada anak
laki-laki tidak homogen. Artinya, sebagian anak mungkin masih tampak bertahan di area tengah
distribusi, tetapi ada juga yang menunjukkan skor ekstrem, misalnya sangat tinggi pada gejala stres
atau sangat rendah pada aspek kesejahteraan psikologis. Selain itu, pelaku bullying laki-laki
menunjukkan sebaran data berdistribusi normal. Secara umum, titik-titik memang mengikuti garis
lurus di bagian tengah, tetapi ada penyimpangan yang cukup jelas pada bagian ekor atas, sehingga
data dapat dikatakan tidak sepenuhnya berdistribusi normal. Dalam konteks pelaku bullying laki-
laki, pola ini bisa diartikan bahwa sebagian besar skor berada pada tingkat sedang, tetapi ada
sekelompok kecil yang memiliki skor lebih tinggi dari pola umum. Ini dapat menggambarkan bahwa
perilaku bullying pada laki-laki tidak seragam, melainkan ada variasi tingkat agresivitas atau
intensitas perilaku pada sebagian responden.

Korban Pelaku
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Gambar 2. Q-Q Plot Total Korban dan Pelaku Bullying Laki-laki

Siswa sekolah dasar yang menjadi pelaku bullying berada pada kategori tinggi dan sangat rendah
dibandingkan dengan siswa lainnya yang menjadi korban. Penyimpangan ini mempertegas pelaku
bullying pada siswa sekolah dasar baik perempuan maupun laki-laki, yang mana sebagian dari siswa
pelaku bullying dan berada diantara dua kategori yakni tinggi dan sangat rendah, meskipun biasanya
diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi. Hal ini memperlihatkan bahwa perilaku bullying juga tidak
tersebar secara merata pada semua individu. Mayoritas pelaku mungkin hanya melakukan tindakan
bullying dalam kadar rendah atau sesekali, sehingga data di bagian tengah terlihat lebih dekat dengan
garis normal. Namun, adanya penyimpangan pada ekor atas mengindikasikan bahwa ada sekelompok
kecil pelaku yang melakukan bullying dengan intensitas jauh lebih tinggi dibandingkan mayoritas.
Hal ini mendukung pandangan bahwa sebagian besar siswa mungkin tidak terlibat aktif dalam
perilaku agresif, tetapi ada individu tertentu yang cenderung menjadi pelaku berulang dan lebih
dominan dalam menciptakan pola bullying di lingkungan sosialnya (Merrin et al., 2024). Dari
perspektif teori, pola distribusi ini memperkuat pemahaman bahwa pelaku bullying dapat dianggap
homogen (Turunen, 2024). Faktor-faktor seperti kebutuhan akan kekuasaan, ketidakmampuan
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mengelola emosi, atau latar belakang lingkungan keluarga dapat mendorong sebagian kecil individu
menjadi pelaku yang konsisten dan lebih intensif (Khan & Akram, 2025; Petersson et al., 2016).

Deskripsi Korban dan pelaku bullying Perempuan

Berdasarkan Tabel 5 ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori sangat
rendah baik sebagai korban bullying maupun pelaku bullying, dengan proporsi korban 60,27% dan
pelaku 80,82%. Pada kategori sedang, korban bullying masih cukup terlihat sebesar 19,18% dan pelaku
bullying 5,48%, sedangkan kategori tinggi masing-masing hanya 4,11% dan tidak ada kategori sangat
tinggi. Secara sederhana, data ini mengindikasikan bahwa kasus bullying pada kelompok responden
cenderung rendah, tetapi keberadaan responden pada kategori rendah dan sedang tetap menandakan
perlunya pencegahan dini, pengawasan, dan pembinaan perilaku sosial di lingkungan sekolah.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Korban dan Pelaku Bullying Perempuan

Skor Klasifikasi Korban Bullying Pelaku Bullying
F % F %
<37 Sangat Rendah 44 60,27 59 80,82
38-51 Rendah 12 16,44 7 9,59
52-65 Sedang 14 19,18 4 5,48
66-79 Tinggi 3 411 3 411
>80 Sangat Tinggi 0 0,00 0 0,00
Total 73 100,00 73 100,00
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Gambar 3. Q-Q Plot Total Korban dan Pelaku Bullying Perempuan

Berdasarkan pengolahan data pada Gambar 3 ditemukan hasil bahwa data korban bullying
perempuan berdistribusi normal. Titik-titik data pada bagian tengah cenderung mengikuti garis
diagonal, namun terlihat penyimpangan pada bagian bawah dan atas, terutama pada ekor atas,
sehingga data ini dapat dikatakan mendekati normal tetapi belum sepenuhnya normal. Dalam
konteks korban bullying perempuan, pola ini menunjukkan bahwa sebagian besar skor responden
berada pada rentang yang relatif berkelompok, tetapi terdapat beberapa responden dengan skor lebih
tinggi yang menjauh dari pola umum. Hal ini bisa mencerminkan adanya perbedaan pada tingkat
dampak bullying, misalnya sebagian korban mengalami tekanan psikologis yang lebih berat
dibandingkan yang lain.

Pada pelaku bullying perempuan sebaran data korban bullying perempuan dibandingkan dengan
distribusi normal. Titik-titik pada bagian tengah relatif mengikuti garis lurus, tetapi pada bagian ekor
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atas terlihat penyimpangan yang cukup jelas, sehingga data ini tidak sepenuhnya normal. Dalam
konteks pelaku bullying perempuan, pola ini menunjukkan bahwa sebagian besar skor berada pada
rentang sedang, namun ada beberapa responden dengan skor yang lebih tinggi dari pola umum. Hal
ini dapat diartikan bahwa perilaku bullying pada pelaku perempuan juga memiliki variasi intensitas,
dengan sebagian kecil menunjukkan kecenderungan perilaku yang lebih menonjol.

Dalam penelitian sosial, khususnya mengenai bullying, hal ini bisa berarti bahwa pengalaman atau
intensitas bullying tidak tersebar merata pada populasi. Sebagian besar individu mungkin
melaporkan tingkat bullying yang relatif rendah hingga sedang, sementara sekelompok Kkecil
mengalami tingkat yang jauh lebih tinggi. Penyimpangan dari garis normal pada ekor data bisa
merefleksikan adanya kelompok rentan atau kasus ekstrem yang berbeda jauh dari mayoritas,
misalnya korban yang mengalami bullying berulang dan berat (Notelaers et al., 2019). Dari perspektif
teori, kondisi ini mendukung pandangan bahwa bullying bukanlah fenomena yang terdistribusi
secara acak, melainkan cenderung menumpuk pada kelompok tertentu (Saroyan, 2019). Faktor-
faktor seperti status sosial, perbedaan fisik, atau kondisi psikologis dapat membuat seseorang lebih
rentan menjadi korban berulang (Zhu et al., 2023). Artinya, meskipun sebagian besar siswa mungkin
hanya sesekali menghadapi perilaku bullying, ada individu tertentu yang menanggung beban lebih
berat. Pola distribusi data yang menyimpang dari normalitas ini memperkuat argumen bahwa
intervensi tidak bisa digeneralisasi untuk semua orang, melainkan perlu difokuskan pada kelompok
yang mengalami intensitas bullying lebih tinggi (Gaffney et al., 2021)..

Analisis Hipotesis Perbedaan Korban dan Pelaku bullying Ditinjau dari Gender.

Uji Normalitas

Hasil uji Shapiro-Wilk pada Tabel 6 tersebut menunjukkan nilai statistik sebesar 0,180 dengan nilai
p sebesar 0,081. Karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka data dapat dianggap berdistribusi normal
atau setidaknya tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari normalitas.

Tabel 6. Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality

Shapiro-Wilk p

0.180 0.081

Uji Homogenitas

Hasil uji Box’s M pada Tabel 7 tersebut menunjukkan nilai y? = 6,591 dengan df = 3 dan nilai p =
0,086. Karena nilai p lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa matriks kovarians antar
kelompok adalah homogen atau asumsi homogenitas terpenuhi.

Tabel 7. Box's M-test for Homogeneity of Covariance Matrices

X2 df p

6.591 3 0.086

Uji Analisis Manova

Hasil uji MANOVA pada Tabel 8 tersebut menunjukkan bahwa variabel gender memiliki nilai F =
2,552, nilai Pillai’s Trace= 0,021, dengan p = 0,035. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara multivariat berdasarkan gender
terhadap variabel dependen yang diuji. Artinya, secara keseluruhan kombinasi variabel dependen
dalam penelitian ini berbeda secara bermakna antara kelompok gender. Dengan kata lain, gender
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil MANOVA pada data ini. Skor perbedaan korban
dan pelaku bullying antara laki-laki dan perempuan dapat di lihat pada tabel berikut ini.

AN 17
g/ "CET Peran ganda dalam bullying: analisis siswa sekolah dasar... 715



Jurnal Konseling dan Pendidikan Hidayat, H., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

Tabel 8. MANOVA: Pillai Test

Cases df Approx. F Tracepiuai Num df Den df p
(Intercept) 1 843.528 0.920 2 147.000 <.001
Gender 1 2.552 0.021 2 147.000 0.035
Residuals 148

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa skor korban bullying pada laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan, sehingga secara deskriptif laki-laki tampak lebih banyak atau lebih kuat
mengalami dampak sebagai korban bullying. Kemudian pada pelaku, pelaku bullying laki-laki juga
memiliki skor lebih tinggi daripada pelaku bullying perempuan, yang mengindikasikan bahwa
perilaku bullying cenderung lebih dominan pada anak laki-laki. Hasil analisis lebih dalam dapat
diperoleh dari interval dan density berikut ini.

Tabel 9. Mean Korban dan Pelaku Bullying ditinjau dari Gender

Korban Bullying Pelaku Bullying
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki Perempuan
Mean 40.792 35.329 37.286 32.178

Berdasarkan pengolahan data dan analisis Gambar 6 terlihat bahwa baik anak laki-laki maupun
perempuan sama-sama memiliki potensi menjadi korban bullying, tetapi median korban pada anak
laki-laki terdeteksi sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan. Selain itu, sebaran data laki-laki
lebih bervariasi, yang berarti pengalaman sebagai korban lebih beragam dibanding perempuan.
Sementara itu, perempuan memiliki sebaran yang lebih sempit, menunjukkan bahwa intensitas
pengalaman mereka sebagai korban relatif lebih seragam. Grafik kepadatan (density plot) kedua dan
ketiga memperlihatkan distribusi korban bullying berdasarkan jumlah atau intensitas.

Density
Density

1 1 !
Laki-Laki Perempuan 20 30 40 50 60 70 20 30 40 50 60 70

Gender Korban Korban

Gambar 2. Interval dan Density Korban Bullying

Pola pada grafik menunjukkan adanya dua puncak (bimodal) pada data korban laki-laki,
menandakan bahwa ada dua kelompok besar; kelompok dengan pengalaman bullying lebih rendah
dan kelompok dengan pengalaman lebih tinggi. Sedangkan pada data perempuan, distribusi
cenderung unimodal dengan puncak lebih jelas di nilai yang lebih rendah, menunjukkan mayoritas
perempuan mengalami bullying dalam intensitas rendah hingga sedang. Secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa laki-laki lebih bervariasi dalam tingkat pengalaman bullying, sementara
perempuan cenderung lebih homogen dengan mayoritas berada pada tingkat korban yang lebih
rendah. Pada boxplot menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung memiliki variasi pengalaman
sebagai korban lebih luas dibandingkan perempuan. Median laki-laki sedikit lebih tinggi, artinya
secara umum mereka lebih sering dilaporkan menjadi korban dibanding anak perempuan. Hal ini bisa
menunjukkan bahwa laki-laki lebih terekspos pada situasi bullying, baik karena faktor lingkungan
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sosial, interaksi kelompok, maupun norma maskulinitas yang membuat mereka lebih sering terlibat
dalam situasi konflik (Vveinhardt & Fominiene, 2020). Grafik kepadatan memperkuat gambaran
tersebut. Pada laki-laki terlihat pola bimodal, yang menunjukkan adanya dua kelompok korban;
sebagian besar mengalami bullying pada tingkat rendah hingga sedang, sementara kelompok lain
mengalami bullying dengan intensitas cukup tinggi. Hasil analisis ini sesuai dengan penelitian Cosma
et al., (2022) yang memperlihatkan bahwa anak laki-laki memiliki peluang yang lebih tinggi untuk
menjadi korban bullying dibandingkan anak perempuan. Sebaliknya, pada perempuan distribusi
lebih terkonsentrasi pada tingkat rendah hingga sedang, sehingga mayoritas pengalaman mereka
relatif serupa. Kesimpulannya, laki-laki memiliki kerentanan yang lebih beragam sebagai korban
bullying, sementara perempuan cenderung lebih homogen dengan risiko lebih rendah untuk
mengalami kasus ekstrem, alasan anak perempuan lebih sedikit menjadi korban bullying karena anak
perempuan lebih suka melaporkan kepada orang dewasa jika dirinya di bully baik itu kepada guru
maupun orang tua, oleh karena itu penangannya respon menjadi lebih cepat (Vaillancourt et al.,
2021).
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Gambar 3. Interval dan Density Pelaku Bullying

Berdasarkan pengolahan data dan analisis pada Gambar 3 terlihat bahwa baik anak laki-laki
maupun anak perempuan sama-sama memiliki berpotensi menjadi pelaku bullying dengan median
yang hampir mirip. Namun, anak laki-laki cenderung memiliki sebaran data yang sedikit lebih
rendah, sementara anak perempuan terlihat memiliki variasi yang lebih luas. Kedua kelompok juga
menunjukkan adanya outlier (titik ekstrim), yang mengindikasikan bahwa ada individu tertentu yang
berperilaku sebagai pelaku bullying jauh lebih intens dibandingkan mayoritas. Grafik kepadatan
(density plot) memberikan gambaran distribusi lebih rinci. Pada laki-laki, distribusi cenderung
bimodal dengan dua puncak, menunjukkan adanya dua kelompok besar; kelompok dengan tingkat
perilaku bullying relatif rendah dan sedang, dan kelompok dengan tingkat yang lebih tinggi.
Sedangkan pada perempuan, distribusi lebih condong ke unimodal dengan konsentrasi terbesar pada
tingkat rendah hingga sedang, meski tetap ada sebagian kecil yang memiliki intensitas lebih tinggi.
Kesimpulannya, anak laki-laki dan perempuan sama-sama bisa menjadi pelaku bullying (Gomes et
al., 2022), namun laki-laki menunjukkan pola distribusi yang lebih bervariasi, sementara perempuan
lebih terpusat pada intensitas yang tidak terlalu ekstrem hal sesuai dengan penelitian Pichel et al.,
(2022) yang menemukan perbedaan perilaku pelaku bullying laki-laki dengan perempuan menurut
budaya, di mana anak laki-laki dibiasanya untuk bersikap lebih tegas, kuat bahkan agresif. Pada
boxplot menunjukkan bahwa baik anak laki-laki maupun perempuan memiliki peluang menjadi
pelaku dengan median yang relatif sama. Namun, adanya banyak outlier pada kedua kelompok
menandakan bahwa sebagian kecil individu melakukan bullying dengan intensitas jauh lebih tinggi
dibanding mayoritas. Hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa tidak semua siswa menjadi
pelaku aktif, melainkan hanya kelompok tertentu yang konsisten menunjukkan perilaku agresif
(Bayram Ozdemir et al., 2020). Grafik kepadatan memperkuat temuan tersebut. Pada laki-laki,
distribusi bimodal memperlihatkan adanya perbedaan kelompok; sebagian cenderung melakukan
bullying pada tingkat lebih rendah, sementara kelompok lain melakukannya lebih tinggi. Pada
perempuan, distribusi lebih terkonsentrasi pada tingkat rendah hingga sedang, walaupun tetap ada
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kasus dengan intensitas lebih besar. Kesimpulannya, baik anak laki-laki maupun perempuan dapat
menjadi pelaku, tetapi variasi perilaku bullying lebih jelas terlihat pada laki-laki.

Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa perempuan cenderung memiliki
lingkungan dan jaringan sosial yang lebih luas dibandingkan laki-laki yang mendatangkan dukungan
emosional yang lebih kuat, sehingga intensitas bullying yang dialami tidak seberat laki-laki
(Fernandes et al., 2020). Pola ini sejalan dengan penelitian Ringrose & Renold (2010) yang
menemukan bahwa anak laki-laki lebih sering menjadi target bullying fisik dibandingkan anak
perempuan. Hal ini konsisten dengan penelitian Armitage, (2021) yang menjelaskan bahwa laki-laki
lebih rentan terhadap berbagai bentuk bullying, baik fisik maupun verbal, yang memengaruhi variasi
pengalaman korban. Sementara itu, pada perempuan cenderung lebih terkonsentrasi di tingkat
menengah ke rendah. Dalam konteks gender, beberapa penelitian menekankan bahwa perempuan
lebih banyak mengalami bullying dalam bentuk relasional atau sosial, seperti pengucilan dan gosip,
daripada kekerasan fisik. Herman et al., (2023) menegaskan bahwa bentuk bullying non-fisik ini
meski kurang terlihat, tetap berdampak signifikan terhadap kesehatan mental korban. Dari perspektif
teori, the differential exposure theory menjelaskan bahwa anak laki-laki lebih terekspos pada
lingkungan kompetitif, perilaku agresif, dan interaksi fisik yang lebih tinggi, sehingga risiko menjadi
korban bullying fisik juga meningkat (Klysing, 2020). Sebaliknya, anak perempuan lebih terekspos
pada interaksi sosial yang menekankan hubungan, sehingga risiko mereka lebih pada bullying
berbasis relasi. Hal ini sesuai dengan pola distribusi pada grafik yang menunjukkan adanya variasi
lebih besar pada laki-laki.

Penelitian juga menyebutkan bahwa pola ini dipengaruhi oleh norma gender yang membentuk
cara anak perempuan mengekspresikan agresivitas, sehingga lebih terkontrol dan terarah pada
hubungan interpersonal (Schotanus, 2022). Selain faktor gender, penelitian menyoroti pengaruh
lingkungan keluarga dan sekolah terhadap munculnya pelaku bullying. Anak yang tumbuh dalam
lingkungan pola asuh keluarga yang keras, kurang perhatian emosional, atau minim pengawasan
lebih berisiko menjadi pelaku (Abdelrheem et al., 2024). Anak laki-laki yang memiliki latar belakang
lingkungan lebih permisif terhadap kekerasan atau kurang dukungan sosial turut memperluas variasi
perilaku bullying pada kelompok tertentu (Francis et al., 2022). Pelaku bullying ini sejalan dengan
teori dan temuan penelitian internasional bahwa peran sebagai pelaku tidak tersebar merata pada
semua anak, tetapi dipengaruhi oleh faktor individual, gender, dan lingkungan (Waasdorp et al.,
2021). Pemahaman ini penting bagi sekolah dasar dalam menyusun intervensi, karena pencegahan
tidak cukup bersifat umum, melainkan perlu menargetkan kelompok pelaku yang berisiko tinggi,
sekaligus mempertimbangkan perbedaan cara laki-laki dan perempuan mengekspresikan perilaku
bullying.

Simpulan

Bullying di kalangan anak-anak di sekolah dasar merupakan fenomena kompleks yang berdampak
pada pelaku dan korban. Temuan bullying di sekolah dasar menunjukkan bahwa adanya peran ganda
anak korban sekaligus pelaku bullying. Meskipun secara umum korban dan pelaku bullying berada
pada kategori sangat rendah namun terdapat juga pada kategori sedang dan tinggi yang perlu
mendapatkan perhatian khusus. Kemudian, terdapat perbedaan korban dan pelaku bullying antara
laki-laki dan perempuan, dimana anak aki-laki cenderung mengalami dan melakukan bullying
dengan intensitas lebih tinggi, sementara perempuan lebih sering terlibat pada level rendah hingga
sedang, khususnya dalam bentuk agresi relasional. Temuan ini menegaskan bahwa bullying tidak
hanya menimbulkan luka psikologis dan fisik bagi korban, tetapi korban juga memiliki potensi
mengembangkan perilaku bullying di kemudian hari. Dengan demikian, upaya pencegahan dan
penanganan bullying memerlukan intervensi menyeluruh yang tidak hanya fokus pada korban atau
pelaku secara terpisah, tetapi mencakup keduanya. Berdasarkan hasil temuan tersebut, sekolah
disarankan untuk memperkuat kebijakan anti-bullying, meningkatkan peran guru dan konselor
dalam deteksi dini, serta mengembangkan program pencegahan yang melibatkan siswa dan orang
tua. Intervensi juga perlu diberikan tidak hanya kepada korban, tetapi juga kepada pelaku bullying
melalui pendekatan konseling, pembinaan perilaku, dan penguatan keterampilan sosial. Dengan
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demikian, diharapkan tercipta lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung
perkembangan anak secara optimal.
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